SILABUS RANCANGAN PEMBELAJARAN SATU SEMESTER
SEMESTER GENAP 2016 — 2017
PERIODE : JANUARI - JUNI 2017

Kelompok Matakuliah : Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK)
Nama/ Kode Matakuliah : Perkoperasian / EKO 014

Bobot : 2 SKS

Program Studi : Semua Program Studi.

Semester : 2 (dua)

Dosen Pembina Matakuliah : Dr. Yulhendri, S.Pd, M.Si / Oknaryana, S.Pd, M.Pd.E

Learning Outcome:

Setelah mempelajari matakuliah perkoperasian mahasiswa diharapkan mengetahui dan memahami latar belakang sejarah dan timbulnya gerakan koperasi dunia, konsep dasar
koperasi, prinsip-prinsip koperasi menurut ahli-ahli koperasi, koperasi dalam sistem ekonomi kapitialis, sosialis dan campuran, alasan menjadi anggota koperasi dan partisipasi
dalam koperasi, jenis-jenis koperasi, manajemen koperasi, tata cara pendirian koperasi, peran koperasi sebagai badan usaha, serta mampu menghitung Sisa Hasil Usaha (SHU)
anggota koperasi, koperasi dalam berbagai strukur pasar, biaya transaksi, hubungan gerakan koperasi dengan pemerintah, sikap kewirausahaan dalam koperasi dan implementasi
koperasi pertanian berbasis tanah ulayat di Sumatera Barat.

Indikator

Mahasiswa mampu menjelaskan latar belakang sejarah dan timbulnya gerakan koperasi.
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip Koperasi.

Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip koperasi.

Mahasiswa mampu menjelaskan koperasi dalam sistem ekonomi kapitalis, sosialis dan campuran.
Mahasiswa mampu menjelaskan alasan menjadi anggota koperasi dan partisipasi dalam koperasi.
Mahasiswa mampu membedakan koperasi dengan organisasi Lainnya.

Mahasiswa mampu menjelaskan jenis, bentuk dan perjenjangan koperasi.

Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen koperasi.

Mahasiswa mampu menguraikan dan merencanakan pendirian koperasi.
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Mahasiswa mampu menjelaskan peran koperasi sebagai badan usaha.

Mahasiswa mampu menghitung Sisa Hasil Usaha (SHU) anggota koperasi.
Mahasiswa mampu menjelaskan koperasi dalam berbagai strukur pasar.

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang biaya transaksi dalam koperasi

Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan gerakan koperasi dengan pemerintah.
Mahasiswa memiliki keinginan berwirausaha dalam mengembangkan koperasi.
Mahasiswa dapat mengembangkan koperasi berbasis tanah ulayat di Sumatera Barat.

Minggu | Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan / Materi Sumber Tagihan per Minggu
l. Konsep dasar Latar belakang Sejarah dan Munculnya Gerakan Koperasi Dunia. Hendrojogi. 2004. Resume Sejarah Koperasi,
Koperasi Koperasi sebagai suatu sistem. Sitio, dkk. 2001. Pengertian Koperasi Menurut
Dampak revolusi Industri dan Timbulnya. Tokoh-tokoh Pemikir Koperasi. Sudarsono, 2002. Ahli-Ahli Koperasi dan prinsip-
Konsep Koperasi Barat. prinsip koperasi.
Konsep Koperasi Sosialis.
Konsep Koperasi Negara Berkembang.
II. Pengertian Pengertian Koperasi menurut; Sitio, dkk.2001 Resume Koperasi dalam Sistem
Koperasi dan - International Labor Organizational. Sudarsono, 2002. Ekonomi
Prinsip-prinsip - Mukner. UU No.25 Tahun 19912
Koperasi - Dooren. tentang Koperasi
- M.Hatta.
- Chaniago.
- UU No. 25 Tahun 1992
Azaz-azaz/prinsip Koperasi.
- Prinsip Mukner
- Prinsip Rochdale
- Prinsip Raiffensen
- Prinsip Schulze
- Prinsip ICA
- Prinsip-prinsip Koperasi Indonesia
Il Koperasi dalam Koperasi dalam Sistem Ekonomi Kapitalis Sitio, dkk. 2001 Resume Keunggulan-keunggulan
Sistem Ekonomi Koperasi dalam Sistem Ekonomi Sosialis Roy,1990 Khusus Koperasi dan Partisipasi
Koperasi dalam Sistem Campuran Anggota.
V. Keunggulan- Keunggulan-keunggulan Khusus Koperasi Ropke, 2003. Resume Perbedaan Koperasi
keunggulan Koperasi dalam Segitiga Strategis. Hendar & Kusnadi, 2005 dengan Organisasi Lainnya
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Khusus Koperasi
dan Partisipasi

Mengapa Berpartisipasi
Masalah-masalah Partisipasi

Anggota. Model Kesesuaian Partisipasi
Alat Partisipasi: Suara (voice), Hak Memilih (vote), dan Keluar dari
Koperasi (exit)

V. Perbedaan Perbedaan Koperasi dengan Gotong Royong Anoraga, 2003. Resume Jenis, Bentuk dan Cara
Koperasi dengan Perbedaan Koperasi dengan Arisan Hendrojogi. 2004. Penjenjangan Koperasi
Organisasi Perbedaan Koperasi dengan Badan Usaha Swasta (BUMS) dan Badan
Lainnya Usaha Milik Negara (BUMN)

VI Jenis, Bentuk dan Jenis-jenis koperasi Hendrojogi. 2004. Resume Manajemen Koperasi
Cara Bentuk-bentuk Koperasi Hendar & Kusnadi, 2005.

Penjenjangan Penjenjangan Koperasi Kartasapoetra, 1987
Koperasi
VII. Manajemen Pengertian Manajemen dan Perangkat Organisasi Anoraga, 2003. Resume Tata Cara Pendirian
Koperasi Rapat Anggota Hendrojogi. 2004. Koperasi
Pengurus Sudarsono, 2002
Pengawas
Manajer
Hubungan dan Pembagian Kerja Antara Pengurus dengan Manajer dalam
Pengelolaan Koperasi
VIIl. | Tata Cara Tahap Pendirian Koperasi Sitio, 2001 Resume Koperasi Sebagai
Pendirian Rincian Persyaratan Pembentukan Koperasi Anoraga, 2003 Badan Usaha
Koperasi Langkah-langkah Mendirikan Koperasi
Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Koperasi (AD/ART Koperasi)
IX. Koperasi Sebagai Pengertian Badan Usaha Sitio, dkk. 2001 Resume tentang Sisa Hasil
Badan Usaha Koperasi Sebagai Badan Usaha Ropke, 2004 Usaha (SHU)
Mendefinisikan Tujuan Perusahaan Koperasi
Keterbatasan Teori Perusahaan.
Teori dan Fungsi Laba
X. Sisa Hasil Usaha Pengertian SHU Sitio, dkk. 2001 Koperasi dalam Berbagai Strukur

(SHU)

Informasi Dasar

Anoraga

Pasar.
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Rumusan Pembagian SHU
Prinsip-prinsip Pembagian SHU Koperasi
Pembagian SHU per anggota
Xl & Xl | Koperasi dalam Koperasi dalam Pasar Persaingan Sempurna. Ropke. 2003 Resume tentang teori biaya
Berbagai Strukur Koperasi dalam Pasar Monopolistik. Sitio, dkk. 2001 transaksi
Pasar. Koperasi dalam Pasar Persaingan Oligopili. Hendar & Kusnadi. 2005.
Koperasi dalam pasar Monopoli.
Xl Teori Biaya Pengertian Biaya Transaksi Ropke, 2004 Resume tentang
Transaksi Asumsi Perilaku Biaya Transaksi Hendar & Kusnadi, 2005 Kewirausahaandalam Koperasi.

Ketidakpastian dan biaya transaksi
Faktor motivasi individu
Dimensi Transaksi
Mereduksi biaya transaksi

XV Kewirausahaan. Pentingnya Jiwa Kewirausahaan bagi anggota koperasi Sitio, dkk. 2001 Resume Hubungan Gerakan
Karakteristik Wirausaha. Ropke, 2004 Koperasi dengan Pemerintah
Pengembangan Koperasi dengan Semangat Jiwa Wirausaha.
Manfaat Pengurus Berjiwa Wirausaha.

XV Hubungan Tahapan Dini Pertumbuhan Gerakan Koperasi Dilihat dari Segi Hukum. Hendrojogi. 2004 Tugas Akhir: Loporan berupa
Gerakan Koperasi Sikap Pemerintah di Negara-negara di Dunia Terhadap Gerakan Koperasi. Artikel/jurnal tentang Koperasi.
dengan
Pemerintah

XVI Studi Kasus Pemberdayaan Tanah Ulayat berbasis Koperasi Pertanian Yunia Wardi, 2006 Tugas Kelompok

Sumber Bacaan:

¢ Anoraga, Pandji, dkk. 2003. Dinamika Koperasi. Jakarta: Rineka Cipta dan Bina Adiaksara.

e Hendar & Kusnadi. 2005. Ekonomi Koperasi: untuk Perguruan Tinggi. Bandung: Angkasa.

e Hendrojogi. 2004. Koperasi: Azaz-Azas, Teori dan Praktek. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

o Kartasapoetra, G, A.G. Kartasapoetra, Bambang S & A. Setiady. 1987. Koperasi Indonesia: yang Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Jakarta: Bina Aksara.

o Sitio, Arifin & Halomoan Tamba. 2001. Koperasi: Teori dan Praktek. Jakarta: Penerbit Erlangga.

e Sudarsono & Edilius. 2002. Koperasi: dalam Teori & Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.
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Sumarsono, Sonny. 2003. Manajemen Koperasi: Teori & Praktek. Jakarta: Graha limu.

Roy. 1990. Cooperatives: Principles, Depvelopment., Singapura: MGRaw. Hill.

Ropke, Jochen. 2004. Ekonomi Koperasi: Teori dan Manajemen. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.

Ropke, Jochen. 2004. Kewirausahaan Koperasi: Dinamika Kewirausahaan & Pengembangan dalam Organisasi, Jakarta: UPT Penerbit IKOPIN.

Wardi, Yunia.”"Pemberdayaan Tanah Ulayat berbasis Koperasi Pertanian”. Jurnal llmu Sosial & Pengajarannya. Universitas Negeri Malang. Tahun 40, No. 2, Juni 2006.
Yulhendri: Tanah Ulayat, Peran Koperasi dalam Pengelolaan: Padang: P3SD Padang.

Penilaian

Nilai uas = 40%
Nilai Uts = 30%
Nilai Tugas = 20%
Keaktifan = 10%

Padang, .............. Januari 2017
Mengetahui Koordinator Mata Kuliah / Dosen Pengampu
Ketua Program Studi D3 Akuntansi
Halkadri Fitra, SE, MM, AK, CA e —————————
NIP. 19800809 201012 1 003 NIP.
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